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ABSTRAK 

ANALISIS PERTUMBUHAN DAN KUALITAS TANAMAN PAKCOY 

(Brassica rapa L.) DENGAN OPTIMASI KONSENTRASI HARA PADA 

PERTANIAN PRESISI HIDROPONIK NUTRIENT FILM   TECHNIQUE 

SEBAGAI UPAYA MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN NASIONAL 

Ketahanan pangan nasional menjadi prioritas di tengah kondisi perubahan iklim, 
degradasi lahan pertanian, dan meningkatnya kebutuhan pangan nasional akibat 
pertumbuhan populasi yang terus meningkat. Suatu inovasi dalam sistem pertanian 
presisi hidroponik dengan sistem Nutrient Film Technique (NFT) berbasis 
tekonologi cerdas dapat menjadi alternatif solusi untuk mendukung ketahanan 
pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi 
larutan hara (1000, 1200, 1400 ppm) dan sistem hidroponik NFT kontrol serta 
hidroponik NFT berbasis sistem cerdas AMCS - Autonomus Monitoring and 
Controlling System) terhadap pertumbuhan dan kualitas pakcoy (Brasssica rapa 
L.). Pengamatan dilakukan pada parameter lingkungan, pertumbuhan, hasil panen 
dan biokimia. Pada parameter lingkungan yang diamati meliputi suhu udara, suhu 
air, pH, dan Total Dissolved Solids (TDS). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
interaksi antara sistem hidroponik NFT dan konsentrasi larutan AB mix terhadap 
semua parameter yang diamati pada pertumbuhan pakcoy selama 28 HST serta 
pada panen tanaman pakcoy. Pertumbuhan vegetatif dan juga hasil panen 
menunjukkan bahwa konsentrasi larutan hara 1000 ppm menghasilkan 
pertumbuhan terbaik dibandingkan dengan 1200 ppm dan 1400 ppm. Peubah 
biokimia hanya dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi AB mix. Kandungan nitrat, 
amonium, fospat dan antioksidan DPPH pada jaringan daun menurun dengan 
meningkatnya konsentrasi AB mix sedangkan kandungan kalium berlaku 
sebaliknya, sementara kadar klorofil a dan klorofil b tertinggi pada 1200 ppm tetapi 
kondisi tersebut tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil panen pakcoy. 
Dengan demikian hasil terbaik secara keseluruhan pada penelitian ini 
menggunakan sistem AMCS dengan konsentrasi 1000 ppm pupuk AB mix untuk 
meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas tanaman pakcoy. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, Brassica rapa L, Nutrient Film Technique, NPK 

tanaman, Pertanian Presisi 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE GROWTH AND QUALITY OF PAKCOY PLANTS 

(Brassica rapa L.) WITH NUTRIENT CONCENTRATION 

OPTIMIZATION IN HYDROPONIC PRECISION AGRICULTURE 

NUTRIENT FILTECHNIQUE AS AN EFFORT TO 

 SUPPORT NATIONAL FOOD SECURITY 

 National food security is a priority in the midst of climate change, agricultural 
land degradation, and increasing national food needs due to increasing population 
growth. An innovation in hydroponic precision farming systems with a Nutrient Film 
Technique (NFT) system based on smart technology can be an alternative solution 
to support food security. This study aims to analyze the influence of various 
concentrations of nutrient solutions (1000, 1200, 1400 ppm) and control NFT 
hydroponics systems and NFT hydroponics based on the AMCS intelligent system 
(Autonomous Monitoring and Controlling System) on the growth and quality of 
pakcoy (Brasssica rapa L.). Observations were made on environmental, growth, 
crop yield and biochemical parameters. The observed environmental parameters 
include air temperature, water temperature, pH, and Total Dissolved Solids (TDS). 
The results showed that there was an interaction between the NFT hydroponic 
system and the concentration of AB mix solution on all parameters observed in 
pakcoy growth during 28 HST as well as in the harvest of pakcoy plants. Vegetative 
growth as well as crop yields show that a nutrient solution concentration of 1000 
ppm produces the best growth compared to 1200 ppm and 1400 ppm. Biochemical 
variables are only affected by differences in the concentration of AB mix. The 
content of nitrate, ammonium, phosphate and antioxidant DPPH in the leaf tissue 
decreased with an increase in the concentration of AB mix while the potassium 
content was the opposite, while the levels of chlorophyll a and chlorophyll b were 
highest at 1200 ppm but these conditions had no effect on the growth and yield of 
pakcoy. The best overall results in this study use the AMCS system with a 
concentration of 1000 ppm AB mix fertilizer to improve the production efficiency and 
quality of pakcoy plants. 
 

 

Keywords: Antioksidan, Brassica rapa L, Nutrient Film Technique, NPK 
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